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ABSTRAK 

Ambarini, Rizki. 2021. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Muqorrobin Singosari. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. 

Pembimbing 2: Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: strategi guru, kualitas belajar, pendidikan agama Islam 

 

Proses belajar mengajar khususnya dalam Pendidikan Agama Islam, seorang 

guru juga harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif 

serta menyenangkan. Maka salah satu langkahnya yaitu harus menguasai 

penggunaan metode yang baik dan tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena strategi sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan selain berasal dari latar belakang 

yang telah dijelaskan yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Islam Muqorrobin Singosari. Selain itu peneliti juga ingin 

mengetahui hasil dari strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Muqorrobin 

Singosari.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti jenis kualitatif 

dengan model deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa cara 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis data. Analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, paparan data dan verifikasi.  

Strategi yang diterapkan di SMP Islam Muqorrobin Singosari menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori dan pembelajaran kontekstual. Menggunakan 

strategi pembelajaran ekspositori dimana guru lebih menekankan pada proses 

penyampaian materi agar peserta didik dapat menangkap materinya dengan cepat 

dan mudah, sedangkan strategi pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada 

materi pelajaran dengan dunia nyata lingkungan peserta didik. Berdasarkan data 

dan hasil penelitian yang dipaparkan menunjukkan bahwa strategi yang digunakan 

di SMP Islam Muqorrobin Singosari berjalan dengan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Kegiatan pembelajaran dapat mencapai suatu keberhasilan apabila 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran 

merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memfasilitasi peserta didik 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Strategi 

pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai sebuah komponen yang sangat 

berpengaruh dalam dunia Pendidikan, salah satunya dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Strategi pembelajaan Pendidikan 

Agama Islam menjadi salah satu upaya untuk menerapkan nilai-nilai ajaran 

Agama Islam mampu diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Karena strategi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

Proses belajar mengajar khususnya dalam Pendidikan Agama Islam, 

seorang guru juga harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar 

secara efektif serta menyenangkan. Maka salah satu langkahnya yaitu harus 

menguasai penggunaan metode yang baik dan tepat sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru sebagai 

penentu metode dalam pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan keberhasilan peserta didik dan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana strategi pembelajaran yang telah 

diterapkan oleh seorang guru terutama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  
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Kegiatan belajar mengajar, seorang guru tidak harus terpaku dengan 

menggunakan satu metode akan tetapi seorang guru sebaiknya menggunakan 

metode yang bervariasi agar proses belajar mengajar di dalam kelas tidak 

membosankan akan tetapi menarik perhatian peserta didik. Pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Upaya yang dapat dilakukan oleh 

seorang guru membutuhkan strategi untuk meningkatkan pembelajaran 

dengan cara mengoptimalkan metode pembelajaran yang digunakan karena 

seorang guru dalam mengajar dituntut untuk menggunakan metode yang lebih 

bervariasi sehingga dapat menimbulkan suasana pembelajaran yang aktif 

dengan melibatkan seluruh peserta didik.  

Tujuan pembelajaran adalah perubahan yang positif dari peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti perubahan yang secara 

psikologi akan tampil pada tingkah laku. Untuk itu, seorang pendidik harus 

memperhatikan tingkah dan kemampuan belajar peserta didik yang telah 

diajarkannya sehingga proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Pendidik 

juga harus bisa mengenali kualitas peserta didik yang diajarkannya, sehingga 

seorang pendidik harus memiliki strategi pembelajaran yang efektif supaya 

anak didiknya turut mengikuti pebelajaran dengan baik dan pendidik juga 

harus mempunyai strategi yang handal agar peserta didik meminati pelajaran 

yang diajarkannya salah satu contohnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

Salah satu strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

lebih mengutamakan pada kedisiplinan dan keistiqomahan untuk 
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meningkatkan kualitas belajar peserta didik di SMP Islam Muqorrobin 

Singosari. Dengan demikian peserta didik di SMP Islam Muqorrobin 

Singosari akan termotivasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha dalam 

mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual peserta didik agar mau belajar 

dengan kemauannya sendiri. Melalui proses belajar mengajar akan terjadi 

pengembangan moral spiritual, aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 

kualitas belajar peserta didik guna untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

proses pembelajaran peserta didik. 

Fakta tersebut merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk diteliti 

sehingga dapat diketahui bagaimana perhatian seorang guru kepada peserta 

didik pada saat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung. Dan bagaimana 

strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu peneliti mengambil judul 

“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Singosari”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penulis menghasilkan 

fokus penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perencanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 

Muqorrobin Singosari Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 

Muqorrobin Singosari Malang? 

3. Bagaimana evaluasi strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 

Muqorrobin Singosari Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari fokus penelitian tersebut peneliti menemukan tujuan penelitian 

yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan perencanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Muqorrobin Singosari Malang? 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Muqorrobin Singosari Malang? 

3. Mendeskripsikan evaluasi strategi guru dalam meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Muqorrobin Singosari Malang?
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan bagi 

pihak yang membacanya dan diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

keilmuwan serta untuk mendukung teori-teori yang ada, yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti yaitu tentang Pendidikan Agama Islam, 

khususnya pada strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi ilmiah pada 

strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap kesiapan masa yang 

akan mendatang.  

b. Bagi Guru  

Sebagai evaluasi atau masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengembangkan dan meningkatan kualitas belajar siswa untuk 

membentuk peserta didik sesuai dengan ajaran agama, berperilaku baik 

dari segi moral, sifat maupun etika yang berkaitan dengan tujuan 

pendidikan. Dan juga sebagai bahan untuk pertimbangan dalam 

merancangan suatu pembelajaran sesuai dengan karakteristik.  
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c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang luas dalam proses terjun di lapangan serta dapat 

menambah wawasan pengalaman dalam mencari informasi.   

d. Bagi peneliti selanjutnya 

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang relevan dengan topik 

tersebut.  

E. Definisi Operasional  

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul “Strategi guru dalam meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Islam Muqorrobin Singosari” akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Strategi adalah perencanaan yang disusun untuk memperoleh pada suatu 

pencapaian keberhasilan atau kesuksesan dalam mencapai tujuan. 

2. Kualitas belajar adalah mutu atau efektivitas tingkat pencapaian belajar 

yang terdiri dari tujuan, bahan pelajaran, strategi, pendidik dan peserta 

didik. Sekolah dikatakan berkualitas dilihat dari hasil lulusan yang dapat 

mengubah perilaku, sikap, ketrampilan yang berkaitan dengan tujuan 

Pendidikan.  

3. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  yang dimaksud penelitian ini 

adalah materi tentang praktik-praktik tata cara sholat dan tata cara 
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berwudhu bertujuan agar peserta didik SMP Islam dapat mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan mereka.  

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Islam Muqorrobin Singosari adalah upaya, strategi dan 

tindakan nyata yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menjalankan perannya untuk mengembangkan, menumbuhkan dan 

mewujudkan potensi peserta didik agar kualitas belajar peserta terjamin 

khususnya guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya yang merupakan 

perpaduan antara hasil kajian teori dengan data hasil penelitian di lapangan 

dan juga mengacu pada fokus penelitian dalam skripsi ini, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam 

Muqorrobin Singosari yakni melalui perencanaan kurikulum, 

perencanaan perangkat pembelajaran (Prota, Promes, Siloabus, RPP) dan 

perencanaan media pembelajaran. 

2. Pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam 

Muqorrobin Singosari, yakni menerapkan pelaksanaan pembelajaran 

yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Dengan menggunakan pendekatan scientific yakni mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 

3. Evaluasi strategi guru dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Muqorrobin 

Singosari, yakni evaluasi proses dilaksanakan selama proses 

pembelajaran dengan melibatkan tiga ranah penilaian yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif dilakukan dengan cara 

memberikan soal, pada penilaian afektif dengan berdasarkan kehadiran 



peserta didik dan keaktifan peserta didik, sedangkan penilaian untuk 

psikomotorik dengan pembuatan kerangka berpikir dan presentasi. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti harus lebih meningkatkan kejelian dan pengetahuan tentang 

keilmuan pendidikan dan pembelajaran pendidikan agama Islam supaya 

bisa faham betul dan bisa mengaplikasikan apa yang diperoleh selama 

penelitian kedalam dunia pendidikan. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik atau guru harus selalu meningkatkan kompetensinya melalui 

pelatihan-pelatihan yang berfungsi untuk mengupdate segala hal yang 

berkaitan dengan pendidikan maupun pembelajaran terutama pendidikan 

agama Islam  guna meningkatkan kualitas peserta didik yang menjadi 

penerus bangsa Indonesia kedepannya serta mencetak generasi yang 

memiliki kepribadian baik dan kuat.  

3. Bagi peserta didik  

Peserta didik yang baik adalah mereka yang terus menjalankan tugas dan 

kewajibannya melalui belajar dan menghormati seorang pendidik, peserta 

didik harus menyadari bahwa dirinya bukianlah orang yang baik karena 

dengan seperti itu bisa membuat dirinya tidak pernah berhenti dalam 

menuntut ilmu khususnya pendidikan agama Islam sebagai bekal baik di 

dunia maupun di akhirat. 
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